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TOLITOLI — Kepala Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Kabu-
paten Tolitoli Ir Mudjidin
Bantilan dlduga kuat terlibat
kasus gratlﬁkam Kasus tersebut
terungkap bermula dari kasus
dugaan penggelapan dana proyek

peningkatan ruas jalan belakang
Vihara Kelurahan Baru Tolitoli
yang dilakukan oleh Gafar selaku
Direktur CV Pelangi. Informasi
yang dihimpun media ini, petugas
kepolisian menyita sejumlah
uang senilai Rp20 juta pada
Selasa (27/12) lalu dari tangan
istri Mudjidin. Penyitaan itu
dilakukan berdasarkan penga-
kuan Gafar yang menyata-
kan pihaknya menyerahkan
sejumlah uang sebagai bentuk
kontribusi atas pekerjaan yang

diberikan kepadanya.

Mujidin sendiri tidak
menampik bahwa ada uang
sejumlah Rp20 juta yang
dititipkan oleh Gafar kepada
istrinya.

“Saya tidak merasa menerima
uang Rp20 juta dan pada saat itu
uang dititip di rumah, saya tidak
ada di rumah dan itu uang saya
tidak tau uang apa dan:pada saat
itu juga uang saya suruh
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‘Sambungan dari hal...16

kembalikan,” kata Mujidin
via SMS kepada wartawan.

Sementara itu, ditemui di
ruangannya, Kamis ke-
marin, Kasat Reskrim Polres.
Tolitoli AKP Lexi Gagola
SH MH menyatakan sejauh
ini pihaknya baru me-
nyelidiki dugaan kasus
penggelapan dana atas
laporan Jufri.

“Kalau kemudian dite-

mukan adanya indikisai
kasus lain berdasarkan
penyelidikan yang kami
lakukan, maka kami akan
menindaklanjuti kasus
tersebut,” urainya.

Di tempat terpisah, Ketua
Presidium Lembaga Studi
Hukum dan Advokasi
Rakyat (LSHARK), Ahmad
Bahri, mendesak ke-
polisian agar segera me-
nyelidiki dugaan tindak
- pidana gratifikasi yang
diduga melibatkan orang

nomor satu Dinas PU Tolitoli
tersebut.

Menurutnya, penyelidikan
kasus penggelapan yang saat
ini ditangani Polres Tolitoli
adalah kasus yang berdiri
sendiri. “Penyitaan uang
tersebut sebenarnya dapat
dikategorikan tertangkap
tangan, karena penyerahan
uang itu tidak didasari oleh

niat baik Oleh Mujidin-

sebagai abdi Negara, me-
lainkan bentuk keterpaksaan
terhadap desakan petugas.
Selain -itu, harusnya Polres
dapat mensplit kasus ini
menjadi dua rangkaian

peristiwa yang berbeda, -

antara penggelapan dan
dugaan gratifikasi,” tu-
turnya.

Berdasarkan informasi
yang dirangkum media ini,
kasus tersebut bermula saat
penyerahan pekerjaan dari

~ Gafar selaku direktur CV
Pelangi kepada Jufri, warga

Kelurahan Tuweley yang
difasilitasi oleh Dinas PU

Tolitoli. Dalam berita acara
yang ditandatangani oleh
Gafar, Jufri dan Dinas PU
disebutkan, bahwa
kedudukan Jufri dalam
proyek tersebut adalah

‘pembantu pelaksana yang

akan melanjutkan sisa
pekerjaan yang
sanggup lagi dllaksanakan
Gafar.

Dari penilaian Dinas PU,
progress pekerjaan yang
diselesaikan Gafar baru

- sekitar 26 persen, sementara

waktu pelaksafiaan sudah

~mepet, ditambah lagi Gafar

mengakui pihaknya tidak
lagi dapat mlanjutkan

" proyek, karena keterbatasan

dana.

Selain itu, salah satu
klausul dalam kesepakatan
bersama tersebut disebutkan
proses pencairan dana harus
dilakukan oleh Gafar yang

~dikawal dan disaksikan
secara bersama-sama oleh

PPK dan PPTK dari Dinas
PU. Masalah timbul, pada

tidak

saat pencairan dana atas
kegiatan tersebut tanpa
diketahui oleh Dinas PU cek
dicairkan oleh seseorang
bernamd Adnan
bermodalkan surat kuasa

dari Gafar.
Adnan mencairkan dana
tersebut karena Gafar

memiliki hubungan hutang
piutang dengan Adnan.
Padahal, Menurut PPK
Nur Alam, pihaknya telah
mengingatkan bendahara
umum’ Daerah agar tidak

.memberikan cek tersebut

kepada orang lain selain
Gafar dan harus disaksikan
oleh PPK dan PPTK Dinas

PU.

“Jufri yang merasa rug1
karena telah mengeluarkan
biaya sekitar Rp130 juta dari
pekerjaan itu hanya
mendapat bagian sekitar
Rp30 juta dari sekitar Rp170
juta dana yang dicairkan,
akhirnya membuat laporan
resmi ke Polisi pada Rabu
(4/1) l1alu.(yus)

yang -










